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A. Latar Belakang Masalah

Media adalah alat atau sarana yang digunakan untuk menyampaikan pesan
dari komunikator kepada khalayak. Media selalu berkaitan erat dengan iklan
(Cangara, 2012:137). Pimpinan Redaksi majalah Femina, Fatty Fatimah pada
Pelatihan Jurnalistik Tingkat Lanjut (PJTL): Tepak Sirih, yang diadakan di hotel
Menpura, Siak pada tahun 2013 mengatakan kalau 75% penghasilan media
berasal dari iklan. Dibutuhkan manajemen yang tepat untuk mengolah iklan dalam
suatu media agar perusahaan mendapatkan keuntungan yang mampu memutar
roda usahanya (DJTL: Tepak Sirih, 2013).

Johnson (2007:225) menjelaskan bahwa pemilihan media yang tepat juga
dibutuhkan agar kampanye iklan dalam rangka membuat pelanggan menjadi tahu,
paham, dan menentukan sikap. Begitu pula Media mahasiswa yang tersebar dalam
ruang lingkup mahasiswa. Menurut Dede Mutiara Yaste, Pemimpin Umum
AKLaMASI, media yang mereka kelola mengandung iklan tertentu, baik iklan
seputar Universitas maupun iklan komersil seperti yang ditampilkan dalam media
mahasiswa Universitas Islam Riau (UIR), AKLaMASI.

Dari pernyataan Johnson di atas, ada batasan bagi manajemen perusahaan
Media Massa yang bergerak secara swadaya dalam menjaring iklan, sebab

pengiklan sendiri memilah dan memikirkan dampak keuntungan yang mungkin



mereka dapatkan setelah memesan kolom iklan yang ada dalam salah satu
halaman Media Mahasiswa.

Dari beberapa Lembaga Pers Mahasiswa yang ada di kota Pekanbaru,
berdasarkan wawancara dengan Dede Mutiara Yaste, peneliti mengetahui ternyata
AKLaMASI merupakan satu-satunya Media Mahasiswa Universitas Swasta yang
memproduksi majalah. Media Mahasiswa AKLaMASI juga menjadi Media
Mahasiswa yang selalu menampilkan iklan dalam setiap edisi terbitannya sejak
pertama kali terbit. Selain AKLaMASI yang beroperasi dibawah naungan civitas
UIR, ada pula Bahana Mahasiswa (Universitas Riau) dan Gagasan (Universitas
Islam Negeri) yang telah lebih dulu meluncurkan produk majalah.

Dibandingkan dengan Media Mahasiswa AKLaMASI yang apabila
diperhatikan perolehan iklan setiap edisinya stabil dan sesekali mendapat
lonjakan, khususnya pada musim wisuda, Bahana Mahasiswa tidak terlalu aktif
dalam mengelola iklan. Dapat dilihat pada Majalah Bahana Mahasiswa Edisi
Oktober — November 2015 — NO.277 Tahun XXXII sama sekali tidak mendapat
iklan, baik iklan komersil maupun iklan jasa. Sementara itu menurut Dede
Mutiara Yaste, dari semua Media Mahasiswa dibawah naungan civitas akademik
swasta di kota Pekanbaru seperti Visi (Universitas Lancang Kuning), Supremasi
(Fakultas Hukum Unversitas Lancang Kuning), Gema (Stikes Hangtuah), dan
INKRAH (Universitas Muhammadiyah Riau), AKLaMASI lebih unggul dari segi
produk. Hal tersebut dapat dilihat dari intensitas penerbitan Majalah maupun

Tabloid serta muatan iklan di dalamnya.



Adapun Tabloid yang AKLaMASI terbitkan, menurut Dede semua proses

hingga sirkulasi Tabloid yang disebut AKL akan dilakukan oleh kru magang atas

pengawasan kru tetap.

hingga edisi 11 Oktober 2016 yang antara lain sebagai berikut:

Majalah AKLaMASI telah menerbitkan 33 iklan sejak edisi 4 Mei 2013

Tabel 1.1
Daftar Iklan Edisi 04-11
No Edisi Terbitan Iklan Jasa/ Iklan Iklan Komersil
Ucapan

1 Majalah  Aklamasi Edisi 04 Mei 10 -
2013/Th. 20

2 Majalah Aklamasi Edisi 05 Juli 2013/Th. 8 -
20

3 Majalah Aklamasi Edisi 06 Januari 5 1
2014/Th. 20

4 Majalah Aklamasi Edisi 07 September 1
2014/Th. 20

5 Majalah Aklamasi Edisi 08 Februari - 1
2015

6 Majalah Aklamasi Edisi 09 - 1

7 Majalah Aklamasi Edisi 10 Maret 1; 1
2016/Th 23

8 Majalah Aklamasi Edisi 11 Oktober 1 3

2016/Th 23

Sumber: Media Mahasiswa AKLaMASI

Dari tabel di atas, dapat diambil kesimpulan bahwa rata-rata produksi iklan

majalah AKLaMASI sejak edisi 04-11 adalah iklan jasa 3 iklan dan iklan komersil

1 iklan. Perolehan iklan AKLaMASI juga mengalami penurunan yang signifikan

sejak edisi 07 September 2014/Th. 20.




Gambar 1.1
Majalah-majalah AKLaMASI

Sumber: Dokumentasi Peneliti

Gambar di atas merupakan majalah AKLaMASI edisi 05 Juli 2013/Th 20
hingga majalah AKLaMASI edisi 11 Oktober 2016/Th 23 yang mana dari ketujuh
majalah tersebut terdapat 23 iklan jasa maupun iklan komersil.

Sebagai organisasi yang menampung aspirasi mahasiswa UIR dalam ranah
jurnalistik, AKLaMpASI juga mengajarkan bagaimana menjalankan suatu
perusahaan media secara baik dan benar. Karenanya, AKLaMASI mem bentuk

diri layaknya sebuah perusahaan.



Tabel 1.2

Struktural Pengurus Media Mahasiswa AKLaMASI Tahun 23
NO Jabatan Nama
1 Pemimpin Umum Dede Mutiara Yaste
2 Sekretaris Umum Laras Olivia
3 Redaktur Mulya Jamil

Laras Olivia

Widya Septyati
4 Redaktur Pelaksana Majalah Sustriyanto
5 Redaktur Online Sofiah
6 Perwajahan Ade Kurniawan Siregar
7 Fotografer Sustriyanto
8 Reporter Seluruh Pengurus dan Kru Magang
9 Pemimpin Usaha Ade Kurniawan Siregar
10 Manajer Keuangan Sofiah
11 Iklan dan Sirkulasi Seluruh Pengurus dan Kru Magang

Sumber: Majalah AKLaMASI Edisi X111 (2016)

Dari tabel di atas, peneliti menemukan adanya kekurangan dalam
struktural penting yang seharusnya ada dalam sebuah perusahaan media, yaitu
Manajer Iklan. Menanggapi hal tersebut, Dede Mutiara Yaste mengatakan kalau
AKLaMASI hanya sebuah organisasi kemahasiswaan, dan seluruh kru mendapat
tugas mencari iklan yang dikordinasikan oleh Pemimpin Usaha setiap edisi

penerbitan.

Dede Mutiara Yaste menjelaskan kalau AKLaMASI merupakan penyedia
produk jurnalistik yang mengabarkan informasi di kalangan Mahasiswa UIR,
diantaranya adalah Majalah dan Portal Berita Online yang dapat diakses melalui
aplikasi android maupun aplikasi pencarian. Dalam hal ini, Majalah lebih intens
menghadirkan iklan dari berbagai penyedia barang dan jasa, terutama jasa seperti
ucapan tahniah atau ucapan belasungkawa. Biasanya iklan ucapan wisuda selalu
membanjiri halaman majalah AKLaMASI setiap musim kelulusan seperti yang

dimuat pada Majalah AKLaMASI Edisi 04 Mei 2013/Th. 20, akan tetapi sejak



beberapa edisi terakhir menurut Dede Mutiara Yaste pihak fakultas-fakultas yang
ada di Universitas Islam Riau tidak lagi menganggarkan dana untuk memasang
iklan ucapan.

Perhimpunan Pers Mahasiswa Indonesia mengatakan bahwa Pers
Mahasiswa merupakan entitas penerbitan mahasiswa yang beroperasi di
Perguruan Tinggi dan dikelola oleh mahasiswa. Pers Mahasiswa dianggap sebagai
organisasi pers yang paling ideal karena tidak berorientasi pada kepentingan
ekonomi melainkan pada idealisme mahasiswa.

Dari pengertian di atas, dapat kita simpulkan bahwa Pers Mahasiswa atau
yang juga disebut Media Mahasiswa seharusnya tidak berorientasi pada
kepentingan ekonomi, dalam artian bukan suatu organisasi komersil yang mencari
keuntungan dari segi komersial seperti memuat Iklan suatu produk barang dan
jasa.

Sementara itu Tuwanto Pebri menyebut bahwa sebagian besar pers
mahasiswa di Indonesia berasal dari dana kampus yang diperuntukan untuk
kegiatan-kegiatan mahasiswa.

Melihat fenomena yang diungkap Tuwanto tersebut, pemasangan iklan
dalam Media Massa merupakan hal yang mungkin dilakukan pengelola, begitu
pula yang terjadi pada Media Mahasiswa AKLaMASI vyang terdiri dari
Mahasiswa aktif UIR dari berbagai Fakultas dan Jurusan yang ada untuk
keperluan dapur redaksi.

Dede Mutiara Yaste juga menjelaskan mengapa Majalah AKLaMASI

memuat iklan, yang pertama bertujuan untuk melatih kemampuan pengelolaan


https://id.wikipedia.org/wiki/Penerbitan
https://id.wikipedia.org/wiki/Perguruan_tinggi

perusahaan secara profesional dan terstruktur yang mana menciptakan hubungan
dengan pihak luar. Kedua adalah untuk reward bagi kru atau anggota organisasi
yang mendesain iklan karena 20% pendapatan iklan akan diberikan kepada

pendesain atau yang mereka sebut sebagai Perwajahan AKLaMASI.

Proses mulai dari mencari berita (informasi), penulisan, tata letak,
pracetak dan distribusi dilakukan oleh mahasiswa. Karenanya manajemen
AKLaMASI termasuk penerapan sistem yang digunakan untuk berhubungan
dengan pihak pengiklan juga dilakukan oleh mahasiswa yang bukan profesionalis
pada bidangnya. Pencari iklan juga dilakukan oleh mahasiswa yang bukan

profesionalis pada bidangnya.

Berdasarkan penjabaran di atas, peneliti menemukan bahwa iklan pada
Majalah AKLaMASI mengalami penurunan sejak edisi 07 September 2014/Th.
20, karenanya peneliti tertarik untuk melakukan penelitian mengenai manajemen

periklanan Majalah AKLaMASI.

B. ldentifikasi Masalah

Dalam permasalahan peneliti mengambil identifikasi masalah sebagai
berikut :
1. Kurangnya biaya cetak
2. Berkurangnya jumlah pengiklan sejak edisi 07 September 2014/Th. 20
3. Kurangnya minat perusahaan barang dan jasa memasang iklan di Majalah

AKLaMASI.



C. Fokus Penelitian

Berdasarkan permasalahan di atas penelitian ini difokuskan hanya

mengenai “Manajemen Periklanan pada Majalah AKLaMASI”.

D. Rumusan Masalah

Peneliti merumuskan masalah dalam penelitian ini adalah bagaimana

manajemen periklanan pada Majalah AKLaMASI?

E. Tujuan dan Manfaat Penelitian
1. Tujuan
Adapun tujuan penelitian untuk mengetahui manajemen periklanan pada

Majalah AKLaMASI.

2. Manfaat Penelitian

a. Manfaat Teoritis

Sebagai bahan masukan atau sumbangan pemikiran bagi para
manajemen masalah ilmu komunikasi khususnya yang berkaitan dengan

periklanan dan media massa.



b. Manfaat Praktis

Penelitian ini dapat berguna sebagai informasi dan bahan
pertimbangan bagi Media Mahasiswa, khususnya Media Mahasiswa

AKLaMASI dalam memuat iklan.



